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al-hamdu lillahi fatiris-samawati wal-ardi j&’ilil-mala‘ikati rusulan ull ajnihatim
masna wa $ulasa wa ruba’, yazidu fil-khalgi ma yasya’, innallaha ‘ala kulli syai'ing
gadir

1. SEGALA PUJI bagi Allah, Pencipta lelangit dan bumi, yang menjadikan malaikat
sebagai pembawa pesan-pesan[-Nyal, yang mempunyai sayap-sayap, dua, tiga,
atau empat.

[Tak henti-hentinya] Dia menambahkan pada ciptaan-Nya apa pun yang Dia
kehendaki:* sebab, sungguh, Allah berkuasa menetapkan apa saja.

'“Sayap” makhluk atau kekuatan spiritual yang dipakai untuk menggambarkan
malaikat ini, jelas merupakan sebuah metafora yang melambangkan kecepatan dan
kekuatan penyampaian wahyu Allah kepada nabi-nabi-Nya. Banyaknya sayap
malaikat ini (dua, tiga, empat) mungkin dimaksudkan untuk menekankan tidak
terhingganya cara-cara yang dimiliki Allah untuk mewujudkan perintah-Nya di alam
semesta yang Dia ciptakan ini: suatu asumsi yang, menurut saya, didukung oleh
hadis sahih yang kira-kira menyebutkan bahwa pada malam ketika Nabi mengalami
Mikraj (lihat artikel [sra’ Mi'raj Nabi Muhammad Saw), Nabi melihat Jibril “memiliki
enam ratus sayap” (Bukhari dan Muslim, menurut riwayat Ibn Mas'ud).

> Yakni, proses penciptaan berlangsung berkesinambungan senantiasa berekspansi
dalam cakupan, jangkauan, dan ragamnya.

Surah Fatir Ayat 2
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ma yaftahillahu lin-nasi mir rahmatin fa la mumsika lah&, wa ma yumsik fa la
mursila lahu mim ba’'dih, wa huwal-"azizul-hakim

2. Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia, berupa rahmat, tiada seorang
pun yang dapat menahannya; dan apa saja yang Dia tahan, tiada seorang pun yang
sanggup melepaskannya sesudah itu; sebab, hanya Dia-lah yang Mahaperkasa,
Mahabijaksana.

Surah Fatir Ayat 3
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ya ayyuhan-nasuzkuru ni'matallahi ‘alaikum, hal min khaligin gairullahi
yarzuqukum minas-sama’i wal-ard, 1a ilaha illa huwa fa anna tufakun

3. Wahai, manusial Ingatlah akan nikmat yang dianugerahkan Allah kepada kalian!
Adakah pencipta selain Allah yang dapat memberikan rezeki kepada kalian dari
langit dan bumi?: Tiada tuhan kecuali Dia: namun, alangkah menyimpangnya pikiran
kalian!®

s Lihat Surah Yunus [10]: 31 dan catatannya (no. 49).

* Dengan kata lain, “karena kalian menyandangkan kualitas atau kekuatan ketuhanan
kepada siapa pun atau apa pun selain Dia”. Untuk penjelasan frasa anna

tu'fakun (lit., “betapa berpalingnya kalian”, yakni dari kebenaran), lihat Surah
Al-Ma’idah [5], catatan no. 90.

Surah Fatir Ayat 4
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wa iy yukazzibuka fa qad kuzzibat rusulum ming qgablik, wa ilallahi turja’ul-umur

4. Namun, jika mereka [yang pikirannya menyimpang itu] mendustakan engkau,

[wahai Nabi, ingatlah bahwa] demikian pula, sebelum masamu, telah didustakan
pula rasul-rasul [yang lain]: sebab, [kaum yang tidak percaya itu selalu menolak

mengakui bahwa] segala hal kembali kepada Allah [sebagai sumbernyal.

Surah Fatir Ayat 5
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ya ayyuhan-nasu inna wa'dallahi hagqun fa la tagurrannakumul-hayatud-dun-ya,
wa la yagurrannakum billahil-garur

5. WAHAI, MANUSIA! Sungguh, janji Allah [tentang kebangkitan] pasti benar: maka,
jangan sekali-kali biarkan kehidupan dunia ini menipu kalian, dan jangan biarkan
tipuan pikiran-pikiran [kalian sendiri] tentang Allah, menipu kalian!®

> Lihat Surah Lugman [31]: 33 (yang bunyi ayatnya persis sama) dan catatannya (no.
30).

Mengenai penyebutan setan, secara eksplisit, yang terdapat pada ayat berikutnya
surah ini, lihat pernyataan Al-Razi yang dikutip pada catatan no. 31 Surah lbrahim
14]: 22, dan juga catatan no. 16 Surah Al-Hijr [15]: 17.

Surah Fatir Ayat 6
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innasy-syaitana lakum ‘aduwwun fattakhizuhu ‘aduwwa, innama yad'u hizbahu
liyakunu min as-habis-sa’lr
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6. Perhatikanlah, setan itu adalah musuh bagi kalian: maka perlakukanlah ia sebagai
musuh. la hanyalah mengajak pengikutnya supaya mereka menjadi penghuni neraka
yang menyala-nyala—

Surah Fatir Ayat 7
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allazina kafaru lahum ‘azabun syadid, wallazina @manu wa ‘amilus-salihati lahum
magfiratuw wa ajrung kabir

7. [sebab,] bagi orang-orang yang berkukuh mengingkari kebenaran, ada derita
dahsyat yang menanti, sebagaimana bagi orang-orang yang telah meraih iman dan
mengerjakan perbuatan-perbuatan kebajikan ada ampunan serta pahala yang
besar.

Surah Fatir Ayat 8
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a fa man zuyyina lahu st'u ‘amalihT fa ra"ahu hasana, fa innallaha yudillu may
yasya'u wa yahdT may yasya'u fa la taz-hab nafsuka ‘alaihim hasarat, innallaha
‘alilmum bima yasna’'un

8. Maka, orang yang [amat] dipesonakan oleh kejahatan perbuatannya sendiri
sehingga [akhirnya] dia menganggapnya sebagai kebaikan, bukankah [dia memang
pengikut setan]?

Sebab, sungguh, Allah membiarkan sesat siapa saja yang ingin [sesat], sebagaimana
Dia menunjuki siapa saja yang ingin [ditunjuki].© Maka, [wahai orang-orang yang
telah meraih iman,] janganlah melelahkan diri kalian karena berdukacita terhadap
mereka: sungguh, Allah Maha Mengetahui semua yang mereka perbuat!

° Lihat catatan no. 4 Surah lbrahim [14] yang menjelaskan terjemahan saya atas
kalimat ini.
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wallahullazT arsalar-riyaha fa tusiru sahaban fa sugnahu ila baladim mayyitin fa
ahyaina bihil-arda ba’'da mautiha, kazalikan-nusyur

9. DAN, [ingatlah:] Allah-lah yang mengirimkan angin, agar angin itu menggerakkan
awan, kemudian Kami halau awan itu ke negeri yang mati dan, dengan cara itu,
Kami hidupkan bumi itu setelah matinya: seperti itulah kebangkitan akan terjadi!

Surah Fatir Ayat 10
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mang kana yuridul-‘izzata fa lillahil-‘izzatu jamT'a, ilaihi yas'adul-kalimut-tayyibu
wal-"amalus-salihu yarfa’uh, wallaZzina yamkurunas-sayyi‘ati lahum ‘azabun
syadid, wa makru ul&@’ika huwa yabur

10. Barang siapa yang menghendaki kekuasaan dan kemuliaan, [harus mengetahui
bahwa] semua kekuasaan dan kemuliaan itu [hanyalah] milik Allah. Kepada-Nya-lah
naik perkataan-perkataan yang baik, dan perbuatan-perbuatan baik sungguh
diluhurkan oleh-Nya. Dan, bagi orang-orang yang dengan licik merekayasa
perbuatan-perbuatan jahat—penderitaan dahsyat menanti mereka; dan segala
rencana mereka pasti menjadi sia-sia.’

" Dalam konteks ini—seperti dalam paragraf pertama Surah Yunus [10]: 21 atau
pada Surah Saba’ [34]: 33— tampaknya kedua nomina makr (lit., “makar”, “rekayasa
jahat” atau “perekayasaan jahat”, “persekongkolan”) dan verba yamkurun (lit.,
“mereka merekayasa” atau “bersekongkol”) memiliki konotasi “merekayasa
dalil-dalil batil (atau menyesatkan)” untuk menentang sesuatu yang benar. Karena
bagian sebelumnya mengacu pada kemampuan mencipta yang Allah miliki, dan
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khususnya pada kekuasaan-Nya untuk menciptakan hidup dan membangkitkan
kembali yang mati (ayat 9), “perbuatan-perbuatan jahat” yang disebutkan tersebut,
rupanya merupakan argumen batil yang dimaksudkan untuk “membantah”
pernyataan tentang kebangkitan.

Surah Fatir Ayat 11
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wallahu khalagakum min turabin Summa min nutfatin Summa ja'alakum azwaja, wa
ma tahmilu min un$a wa la tada'u illa bi'ilmih, wa ma yu'ammaru mim
mu’'ammariw wa la yunggasu min ‘umurihT illa fT kitab, inna Zalika ‘alallahi yasir

11. Dan, [ingatlah:] Allah menciptakan [setiap orang di antara] kalian dari tanah, lalu
dari setetes air mani; kemudian menggolongkan kalian ke dalam salah satu dari dua
jenis kelamin.” Dan, tiada seorang perempuan pun mengandung atau melahirkan
kecuali dengan sepengetahuan-Nya; dan tiada dipanjangkan umur seorang yang
berusia panjang—dan tiada seorang pun dikurangi usianya—kecuali sudah
ditentukan dalam ketetapan [Allah]: sebab, perhatikanlah, semua ini mudah bagi
Allah.

® Lihat paruh kedua catatan no. 47 Surah Ali ‘Imran [3]: 59, dan catatan no. 4
pada Surah Al-Mu'minun [23]: 12.

o Lit., “menjadikan kamu suami-istri” atau “berpasangan (satu sama lain)”.

Surah Fatir Ayat 12
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wa ma yastawil-bahrani haza ‘azbun furatun sa‘igun syarabuhu wa haza mil-hun
ujaj, wa ming kullin ta’kuluna lahman tariyyaw wa tastakhrijuna hilyatan
talbasunaha, wa taral-fulka fthi mawakhira litabtagu min fadliht wa la’allakum
tasykurun

12. [Mudah bagi Dia menciptakan kesamaan dan keragaman:©] maka, dua himpunan
besar air [di atas permukaan bumi]" tidaklah sama—yang satu segar, menghilangkan
haus, sedap diminum, dan yang lainnya asin lagi pahit: dan, sungguhpun begitu, dari
masing-masing air itu kalian memakan daging segar dan [dari salah satunyal] kalian
mengambil permata yang dapat kalian pakai; dan pada keduanya kalian bisa melihat
kapal-kapal mengarungi gelombang, supaya kalian [dapat] pergi ke luar mencari
sebagian karunia-Nya dan, dengan demikian, bersyukur.

© Kalimat sisipan ini mencerminkan penjelasan meyakinkan yang dikemukakan
Al-Razi terhadap bagian selanjutnya dari ayat ini, dan kaitannya dengan ayat
sebelumnya.

" Untuk keterangan mengenai penerjemahan al-bahran, lihat catatan no. 41

pada Surah Al-Furgan [25]: 53.

Surah Fatir Ayat 13
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yulijul-laila fin-nahari wa yulijun-nahara fil-laill, wa sakhkharasy-syamsa
wal-gamara kulluy yajrT lirajalim musamma, zalikumullahu rabbukum lahul-mulk,
wallaZzina tad’'una min duniht ma yamlikuna ming qitmir

13. Dia menjadikan malam bertambah panjang dengan memendekkan siang, dan
Dia menjadikan siang bertambah panjang dengan memendekkan malam; dan Dia
telah menjadikan matahari dan bulan tunduk [kepada hukum-hukum-Nyal,
masing-masing menjalani garis edarnya menurut batas-waktu yang ditentukan
[oleh-Nyal.>

Demikian itulah Allah, Pemelihara kalian: kepunyaan-Nya-lah segala
kerajaan—sedangkan, apa-apa yang kalian seru selain Dia tidak mempunyai
apa-apa walau (sehelai) kulit ari biji kurmal


https://id.iqro.xyz/surah-al-furqan/#surah-alfurqan-ayat-53

» Lihat Surah Ar-Ra’d [13], catatan no. 5.

Surah Fatir Ayat 14
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in tad'uhum |a yasma'u du’a’akum, walau sami’'u mastajabu lakum, wa
yaumal-giyamati yakfuruna bisyirkikum, wa 1a yunabbi‘uka mislu khabir
14. Jika kalian menyeru mereka, mereka tidak mendengar panggilan kalian; dan,
meskipun mereka dapat mendengar, mereka tidak akan [mampu] menjawab kalian.
Dan [lalu,] pada Hari Kebangkitan, mereka akan menyangkal sama sekali tindakan

kalian mempersekutukan mereka dengan Allah.”

Dan, tiada yang dapat menjadikan kalian memahami [kebenaran] sebagaimana Dia,
Yang Maha Mengetahui.

» Al-Quran menyatakan di banyak tempat bahwa semua objek sembahan
batil—baik orang suci, malaikat, benda-benda pusaka, jimat, atau kekuatan alam
yang disembah seperti menyembah Allah—pada Hari Kebangkitan akan
“memberikan kesaksian” melawan orang-orang yang pernah menyembah mereka
dan akan “menyangkal” mereka: suatu kiasan simbolis bagi persepsi manusia
mengenai realitas tertinggi pada akhir zaman.

Surah Fatir Ayat 15
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ya ayyuhan-nasu antumul-fugara'u ilallah, wallahu huwal-ganiyyul-hamid

15. Wahai, manusia! Kalianlah yang membutuhkan Allah, sedangkan Dia sajalah
Yang Mahacukup, yang kepada-Nya-lah segala pujian hendaknya ditujukan.



https://id.iqro.xyz/surah-ar-rad/#surah-arrad-ayat-2

Surah Fatir Ayat 16
iy yasya yuz-hibkum wa ya'ti bikhalgin jadid

16. Jika Dia menghendaki, Dia dapat memusnahkan kalian dan mendatangkan umat
manusia yang baru [sebagai pengganti kalian]:*

“ Lihat catatan no. 27 rah Ibrahim [14]: 19.

Surah Fatir Ayat 17
Jim A el
wa ma zalika ‘alallahi bi'aziz

17. dan, yang demikian itu tidak sukar bagi Allah.

Surah Fatir Ayat 18
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wa la taziru waziratuw wizra ukhra, wa in tad’'u musqgalatun ila himliha la yuhmal
min-hu syai'uw walau kéna za qurba, innama tunzirullazina yakhsyauna rabbahum
bil-gaibi wa agdmus-salah, wa man tazakka fa innama yatazakka linafsih, wa
ilallahil-masir

18. DAN, TIADA SEORANG PUN penanggung beban akan dijadikan menanggung
beban orang lain;* dan jika seseorang yang merasa berat dengan pikulannya
memanggil [orang lain] untuk membantunya memikul, tiada beban apa pun yang
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dapat ditanggung [oleh orang lain itu], bahkan walaupun orang itu adalah kerabat
dekatnya.”

Maka, yang [benar-benar] dapat engkau beri peringatan hanyalah orang-orang yang
gentar-terpukau pada Pemeliharanya, walau Dia berada di luar jangkauan
persepsinya,” dan orang-orang yang teguh mendirikan shalat, dan [ketahuilah
bahwa] barang siapa yang bertambah kesuciannya, tiada lain meraih kesucian
semata-mata untuk kebaikan dirinya sendiri, dan [bahwa] pada Allah-lah akhir
semua perjalanan.

* Yakni, pada Hari Pengadilan—karena “[kesalahan] apa pun yang dilakukan oleh
seseorang bergantung padanya saja” {yakni, menjadi tanggung jawabnya sendiri}
(Surah Al-An’am [6]: 164, yang diikuti dengan kalimat yang serupa dengan kalimat di
atas.

© Dengan demikian, pemindahan tanggung jawab moral dari satu orang ke orang
lain mustahil terjadi. Sementara, bagian pertama pernyataan tersebut
mengisyaratkan penolakan terhadap doktrin Kristiani mengenai “dosa asal” yang
diduga membebani manusia, bagian kedua jelas-jelas menolak doktrin “penebusan”
dosa itu oleh Yesus. (Lihat juga Surah An-Najm [53]: 38 dan catatannya no. 31.)

7 Untuk penjelasan penerjemahan bi al-ghaib, lihat Surah Al-Bagarah [2], catatan

no. 3. Maknanya adalah bahwa hanya “orang-orang yang memercayai eksistensi
apa-apa yang berada di luar jangkauan persepsi manusia” itulah yang benar-benar
dapat memperoleh manfaat dari “peringatan” yang terdapat pada pernyataan
sebelumnya. (Lihat juga Surah An-Naml [27]: 80-81 dan Surah Ar-Rum [30]: 52-53))

Surah Fatir Ayat 19
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wa ma yastawil-a’'ma wal-basir

19. Karena [demikianlah adanya:] tidaklah sama orang buta dengan orang yang
melihat;

Surah Fatir Ayat 20
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wa laz-zulumatu wa lan-nur

20. dan tidak pula sama gelap gulita dengan cahaya;

Surah Fatir Ayat 21
BYSEUR R
wa laz-zillu wa lal-harur

21. dan tidaklah sama [sejuknyal] bayangan dengan panas yang membakar:

Surah Fatir Ayat 22
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wa ma yastawil-ahya'u wa lal-amwat, innallaha yusmi'u may yasya’, wa ma anta
bimusmi’im man fil-qubur

22. dan tidak sama orang yang hidup dengan orang yang mati [hatinyal.
Perhatikanlah, [wahai Muhammad,] Allah bisa menjadikan mendengar siapa pun

yang Dia kehendaki, sedangkan engkau tidak bisa membuat mendengar orang [yang
tuli hatinya seperti orang mati] di dalam kuburnya:

Surah Fatir Ayat 23
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in anta illa nazir



23. engkau tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan.

Surah Fatir Ayat 24
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inna arsalnaka bil-haqqi basyiraw wa nazira, wa im min ummatin illa khala fiha
nazir

24. Sungguh, Kami telah mengutusmu dengan kebenaran, sebagai pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan: sebab, tiada suatu masyarakat pun melainkan
telah ada seorang pemberi peringatan [yang hidup dan] wafat di antaranya.®

© Di antara makna ummah (yang dipilih Al-Zamakhsyari ketika menafsirkan ayat ini)
adalah “orang-orang pada suatu waktu” atau “masa”. Makna lainnya, “orang-orang
sejenis’, yakni “suatu bangsa” atau “masyarakat” (yang saya pakai dalam konteks
ini). Dengan mempertimbangkan makna ketiga (yang sudah mapan}, yakni “suatu
cara hidup [yang khas]” atau “perilaku” (Jauhari), istilah “masyarakat” dalam hal ini
cukup dekat dengan konsep modern “peradaban” dalam pengertian historis.

Penekanan pada pemberi peringatan (yakni para nabi) yang telah “wafat”
dimaksudkan untuk menegaskan sisi kemanusiaan dan ketidakabadian setiap (dan
semua) nabi itu.

Surah Fatir Ayat 25
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wa iy yukazzibuka fa gad kazzaballaZina ming gablihim, ja’at-hum rusuluhum
bil-bayyinati wa biz-zuburi wa bil-kitabil-munir

25. Dan, jika mereka mendustakan engkau—demikian pulalah orang-orang yang
hidup sebelum mereka [banyak yang] telah mendustakan kebenaran, [tatkala]
datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan semua bukti kebenaran, dan
dengan kitab-kitab kebijaksanaan Ilahi, dan dengan wahyu yang menyinari;



Surah Fatir Ayat 26
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Summa akhaztullazina kafaru fa kaifa kana nakir

26. [tetapi] pada akhirnya, Aku hukum semua orang yang berkukuh mengingkari
kebenaran: dan alangkah dahsyatnya penolakan-Kul!

Surah Fatir Ayat 27
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a lam tara annallaha anzala minas-sama’i ma‘a, fa akhrajna biht Samaratim
mukhtalifan alwanuha, wa minal-jibali judadum biduw wa humrum mukhtalifun
alwanuha wa garabibu sud

27. TIDAKKAH ENGKAU menyadari bahwasanya Allah menurunkan air dari langit,
yang dengannya Kami hasilkan buah-buahan yang beraneka warna—sebagaimana
di gunung-gunung terdapat lapisan putih dan merah yang beraneka ragam dan ada
pula yang hitam pekat,

Surah Fatir Ayat 28
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wa minan-nasi wad-dawabbi wal-an'ami mukhtalifun alwanuhu kazalik, innama
yakhsyallaha min ‘ibadihil-‘ulama’, innallaha ‘azizun gafur



28. dan [sebagaimana] di antara manusia, binatang melata, dan hewan ternak pun
bermacam-macam warnanya?®

Di antara semua hamba-hamba-Nya, hanya orang-orang yang dianugerahi dengan
pengetahuan [bawaan-lah]* yang [benar-benar] gentar-terpukau terhadap Allah:
[sebab, hanya merekalah yang memahami bahwa,] sungguh, Allah Mahaperkasa,
Maha Pengampun.

© Bdk. Surah An-Nabhl [16]: 13, yang di dalamnya kemegahan alam (“keindahan
warna-warna”) disebutkan sebagai suatu bukti kekuasaan kreatif Allah.

 Yakni, pengetahuan spiritual yang lahir dari kesadaran bahwa fenomena yang
teramati tidak dapat menunjukkan keseluruhan realitas, karena ada “hal-hal yang
berada di luar jangkauan persepsi makhluk” (bandingkan Surah Al-Bagarah [2],
catatan no. 3).

Surah Fatir Ayat 29
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innallazina yatluna kitaballahi wa agamus-salata wa anfaqgu mimma razagnahum
sirraw wa ‘alaniyatay yarjuna tijaratal lan tabur
29. [Yaitu] mereka yang [benar-benar] mengikuti wahyu Allah, teguh mendirikan
shalat, dan menafkahkan, secara diam-diam dan terang-terangan, sebagian rezeki

yang Kami anugerahkan kepada mereka—mereka itulah yang boleh mengharapkan
perniagaan yang tidak pernah merugi

Surah Fatir Ayat 30

liyuwaffiyahum ujurahum wa yazidahum min fadlih, innahu gafurun syakur
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30. karena Dia akan memberi mereka pahala yang adil, dan bahkan menambah
karunia-Nya kepada mereka: sebab, sungguh, Dia Maha Pengampun, selalu
menyambut rasa syukur.

Surah Fatir Ayat 31
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wallazi auhaina ilaika minal-kitabi huwal-haqqu musaddiqal lima baina yadath,
innallaha bi'ibadiht lakhabTrum basir

31. Dan, [ketahuilah bahwa] seluruh kitab Ilahi yang telah Kami ilhamkan kepadamu
itulah kebenaran sejati, yang mempertegas kebenaran apa saja yang masih ada dari
wahyu-wahyu sebelumnya”—sebab, perhatikanlah, terhadap [kebutuhan]
hamba-hamba-Nya, Allah benar-benar Maha Mengetahui, Maha Melihat.

» Untuk penjelasan mengenai penerjemahan frasa ma baina yadaihi, lihat catatan

no. 3 pada Surah Ali ‘Imran [3]: 3.

Surah Fatir Ayat 32
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Summa aurasnal-kitaballazinastafaind min ‘ibadina, fa min-hum zalimul linafsih,
wa min-hum mugtasid, wa min-hum sabiqum bil-khairati biiznillah, zalika
huwal-fadlul-kab1r

32. Dan juga, Kami telah menganugerahkan kitab llahi ini sebagai warisan kepada
orang-orang yang Kami pilih di antara hamba-hamba Kami: dan di antara mereka
ada yang menganiaya diri mereka sendiri; dan ada segolongan yang tetap berada di
pertengahan [antara benar dan salah];> dan segolongan lagi ada yang, dengan izin
Allah, terdepan dalam perbuatan baik: [dan] ini, benar-benar, merupakan karunia
yang amat besar!
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» Lihat Surah Al-A'raf [7]: 46 dan catatan no. 37 yang terkait.

Surah Fatir Ayat 33
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jannatu ‘adniy yadkhulunaha yuhallauna fiha min aséwira min zahabiw wa lu’lua,
wa libasuhum fTha harir
33. [Karena itu,] taman-taman kebahagiaan abadi akan mereka masuki. Di

dalamnya, mereka dihiasi dengan gelang-gelang emas dan mutiara, dan diberi
pakaian sutra;”

» Mengenai simbolisme “perhiasan” di surga bagi orang-orang yang diberkati ini,
lihat catatan no. 41 pada Surah Al-Kahfi [18]: 31.

Surah Fatir Ayat 34
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wa qalul-hamdu lillahillazT az-haba ‘annal-hazan, inna rabbana lagafurun syakur
34. dan mereka akan berkata, “Segala puji bagi Allah, yang telah menghilangkan

dukacita kami: sebab, sungguh, Pemelihara kami benar-benar Maha Pengampun,
selalu menyambut rasa syukur—

Surah Fatir Ayat 35
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allaz ahallana daral-mugamati min fadlih, la yamassuna fiha nasabuw wa |a
yamassuna fiha lugub
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35. Dia yang, dengan karunia-Nya, telah menempatkan kami dalam kediaman
abadi, yang di dalamnya kepayahan tidak dapat mendatangi kami, dan kelesuan
tidak dapat menyentuh kami!”

Surah Fatir Ayat 36
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wallaZina kafaru lahum naru jahannam, 1a yugda ‘alaihim fa yamutu wa |a
yukhaffafu ‘an-hum min ‘azabiha, kazalika najz1 kulla kafur

36. Namun, bagi orang-orang yang berkukuh mengingkari kebenaran—api Neraka
Jahanam telah menanti mereka: hidup mereka tidak akan diakhiri sehingga mereka
dapat mati, dan tidak pula penderitaan yang disebabkan [api itu] akan diringankan
bagi mereka: demikianlah, Kami membalas setiap orang yang tidak memiliki rasa
syukur.

Surah Fatir Ayat 37
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wa hum yastarikhuna fTha, rabbana akhrijna na’'mal salihan gairallazt kunna na'mal,
a wa lam nu'ammirkum ma yatazakkaru fihi man tazakkara wa ja’akumun-nazir, fa
zuqu fa ma liz-zalimina min nasir

37. Dan, di dalam [neraka] itu, mereka berteriak keras, “Wahai, Pemelihara kami!
Keluarkanlah kami [dari penderitaan ini]! [Niscaya] kami akan berbuat baik, berbeda
dengan yang telah biasa kami kerjakan [pada masa lalu]!”

[Namun, Kami akan menjawab,] “Tidakkah Kami telah memberimu umur yang
cukup panjang sehingga siapa pun yang bersedia merenung dapat merenungi
dirinya sendiri? Dan [selain itu,] seorang pemberi peringatan telah datang kepada



kalian! Maka, rasakanlah [buah perbuatan-perbuatan zalim kalian]: sebab, para
pelaku kezaliman tidak akan memiliki siapa-siapa yang akan menolong mereka!”

Surah Fatir Ayat 38
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innallaha ‘alimu gaibis-samawati wal-ard, innahu ‘alimum bizatis-sudur

38. SUNGGUH, Allah mengetahui realitas tersembunyi lelangit dan bumi: [dan,]
perhatikanlah, Dia Maha Mengetahui apa yang ada dalam hati [manusial.

Surah Fatir Ayat 39
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huwallazT ja’alakum khal&ifa fil-ard, fa mang kafara fa “alaihi kufruh, wa |a
yazidul-kafirina kufruhum ‘inda rabbihim illa maqgta, wa |a yazidul-kafirina
kufruhum illa khasara

39. Dia-lah yang telah menjadikan kalian mewarisi bumi.” Karena itu, barang siapa
yang berkukuh mengingkari kebenaran [mengenai keesaan dan keunikan Allah
hendaknya mengetahui bahwa] pengingkarannya ini akan berbalik menimpa dirinya
sendiri: sebab, pengingkaran mereka [yang terus-menerus]| terhadap kebenaran ini
tidak lain hanyalah akan menambah jijik para pengingkar itu dalam pandangan
Pemelihara mereka, dan lalu, pengingkaran mereka terhadap kebenaran ini tidak
lain hanyalah akan menambah kerugian mereka belaka.

* Lihat catatan no. 22 pada Surah Al-Bagarah [2]: 30. Dalam hal ini, kenyataan
bahwa Allah menjadikan manusia “mewarisi bumi” menyiratkan pemberian
kemampuan kepada manusia untuk membedakan antara yang benar dan yang
salah, demikian juga antara kebenaran dan kebatilan.
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Surah Fatir Ayat 40
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qul a ra’aitum syurak& akumullazina tad’'una min dunillah, aruni maza khalaqu
minal-ardi am lahum syirkun fis-samawat, am atainahum kitaban fa hum ‘ala
bayyinatim min-h, bal iy ya'iduz-zalimuna ba'duhum ba’'dan illa gurura

40. Katakanlah: “Apakah kalian [sungguh-sungguh] pernah memikirkan para
makhluk dan kekuatan yang kalian anggap bersekutu dalam ketuhanan Allah,” [dan]
yang kalian seru selain Allah? Perlihatkanlah kepada-Ku bagian manakah dari bumi
ini yang telah mereka ciptakan—ataukah [kalian menyatakan bahwa] mereka
bersekutu dalam [menguasail lelangit?”

Pernahkah Kami memberi mereka” sebuah kitab llahi yang dapat mereka andalkan
sebagai bukti [untuk mendukung pendapat-pendapat mereka]?” Tidak, [harapan

yang] saling dipertahankan para pelaku kejahatan itu tidak lain hanyalah tipuan
belaka.”

» Lit., yaitu “sekutu-sekutu [-Tuhan] kalian™: lihat catatan no. 15 pada Surah
Al-An’am [6]: 22.

* Yakni, kepada mereka yang menisbahkan ketuhanan kepada makhluk-makhluk
atau kekuatan selain Allah.

7 Bdk. Surah Ar-Rum [30]: 35—"Apakah Kami pernah menurunkan kepada mereka
sebuah kitab llahi yang [dengan nada persetujuan] membicarakan tindakan mereka
menyembah apa pun di samping Kami?” Penyebutan “kitab llahi” ini menjelaskan
bahwa orang-orang yang dibicarakan di sini adalah pengikut-pengikut wahyu
sebelumnya yang melakukan kesalahan, dan bukan orang-orang ateis.

* Yakni, harapan mereka bahwa orang-orang suci yang mereka sifati dengan
sifat-sifat ketuhanan atau semi-ketuhanan akan menjadi “perantara” antara mereka
dan Allah, atau “memohon ampunan” untuk mereka di hadapan-Nya. Harapan ini
hanyalah khayalan belaka.
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innallaha yumsikus-samawati wal-arda an tazuld, wa la’in zalata in amsakahuma
min ahadim mim ba’dih, innahu kéna haliman gafura

41. Sungguh, Allah [saja] yang menahan benda-benda angkasa” dan bumi supaya
jangan menyimpang [dari orbitnyal—sebab, jika mereka menyimpang, tidak ada
seorang pun yang dapat menahannya setelah Dia berhenti melakukannya.»

[Namun,] sungguh, Dia Maha Penyantun, Maha Pengampun.”

» Lit., menahan “lelangit”—dalam hal ini tampaknya merupakan sebuah metonimia
untuk seluruh bintang, galaksi, nebula, dan sebagainya yang melintasi angkasa
kosmis dengan mengikuti sistem hukum yang amat kompleks yang Allah tetapkan,
yang di dalamnya hukum gravitasi yang mungkin paling nyata bagi manusia
hanyalah salah satunya.

© Lit., “setelah Dia”. Ini tampaknya sebuah kiasan mengenai Saat Terakhir, yang
menurut Al-Quran akan ditandai dengan bencana kosmis.

" Yakni, karena Dia tidak mempercepat berakhirnya dunia, meskipun penghuninya
banyak bergelimang dosa, dan tidak menghukum tanpa memberikan kesempatan
kepada orang yang berdosa untuk merenung dan bertobat (bdk. ayat 45).

Surah Fatir Ayat 42
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wa agsamu billahi jahda aimanihim la’in ja'ahum nazirul layakununna ahda min
ihdal-umam, fa lamma ja'ahum naZirum ma zadahum illa nufura

42. Jadi, mereka [yang menentang kebenaran sering] bersumpah demi Allah dengan
sekuat-kuatnya sumpah bahwa, jika datang kepada mereka seorang pemberi



peringatan, niscaya mereka akan mengikuti bimbingannya dengan lebih baik
daripada masyarakat mana pun [pada zaman dahulu yang telah mengikuti pemberi
peringatan yang diutus kepada merekal:” tetapi kini, tatkala datang kepada mereka
pemberi peringatan, [seruannyal tidak lain hanyalah semakin menambah penolakan
mereka,

» Bdk. Surah Al-An’am [6]: 157 dan catatannya (no. 158).

Surah Fatir Ayat 43
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istikbaran fil-ardi wa makras-sayyi’, wa |a yahiqul-makrus-sayyi'u illa biahlih, fa

hal yanzuruna illa sunnatal-awwalin, fa lan tajida lisunnatillahi tabd1la, wa lan tajida
lisunnatillahi tahwila

43. (menambah) perilaku sombong mereka di muka bumi, dan rekayasa jahat
mereka [menyusun dalil-dalil batil untuk menentang pesan-pesan Allah].>

Namun, [pada akhirnya,] siasat jahat semacam itu tidak akan menimpa selain
kepada orang-orang yang merencanakannya sendiri; dan apa lagikah yang dapat
mereka harapkan selain daripada [akan dibuat menjalani] ketetapan orang-orang
[pendosal] pada masa-masa lalu?*

Maka [demikianlah adanyal: sekali-kali engkau tidak akan menjumpai perubahan
pada ketetapan Allah; ya, sekali-kali engkau tidak akan menjumpai penyimpangan
dalam ketetapan Allah!

» Yakni, argumen menyesatkan yang dimaksudkan untuk mengolok-olok ayat-ayat
itu dan untuk “menyanggah” bahwa ayat-ayat itu bukan bersumber dari Allah

(bdk. Surah Yunus [10]: 21 atau Surah Saba’ [34]: 33 dan catatannya untuk penjelasan
atas istilah makr yang digunakan Al-Quran dalam pengertian ini).

* Yakni, menjalani ketetapan (sunnah) di mana akhirnya Allah telah menghukum
mereka.
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Surah Fatir Ayat 44
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a wa lam yasiru fil-ardi fa yanzuru kaifa kéna ‘agibatullazina ming gablihim wa
kand asyadda min-hum quwwah, wa ma kanallahu liyu’jizahu min syai‘in
fis-samawati wa |a fil-ard, innahu kana ‘alimang gadira

44, Tiada pernahkah mereka berjalan di muka bumi dan memperhatikan apa yang
akhirnya terjadi pada mereka [yang mengingkari kebenaran] yang hidup pada masa
sebelum mereka, sedangkan orang-orang yang mengingkari kebenaran itu [jauh]
lebih besar kekuatannya daripada mereka? Dan, [tidakkah mereka melihat bahwa
kehendak] Allah tidak akan bisa digagalkan oleh apa pun, baik di lelangit maupun di
bumi, sebab, sungguh, Allah Maha Mengetahui dan tiada batas dalam kuasa-Nya.

Surah Fatir Ayat 45
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walau yu'akhizullahun-nasa bima kasabu ma taraka ‘alad zahriha min dabbatiw wa

lakiy yu'akhkhiruhum ila ajalim musamma, fa iza ja'a ajaluhum fa innallaha kana
bi'ibadiht basira

45. Adapun, jika Allah menghukum manusia [sekaligus] disebabkan perbuatan
[salah] yang dilakukan mereka [di bumil, niscaya Dia tidak akan menyisakan satu
makhluk pun di atas permukaannya. Namun, Dia memberi mereka penangguhan
sampai waktu yang telah ditentukan [oleh-Nya]:** namun, ketika batas-waktu
mereka telah habis—maka, sungguh, [mereka akan menyadari bahwa] Allah melihat
segala yang ada di dalam [hati] hamba-hamba-Nya.

* Atau: “diketahui [oleh Dia sajal”—yakni, akhir kehidupan mereka di bumi.



